BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Pemasaran di Pondok

Pesantren Waratsatul Anbiya’ Kota Solok, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Analisis pemasaran di Pondok Pesantren Waratsatul Anbiya’ Kota Solok
dilakukan dengan melihat kondisi kebutuhan  masyarakat,
perkembangan jumlah santri, persaingan antar lembaga pendidikan,
serta potensi yang dimiliki pesantren. Pesantren memanfaatkan prestasi
santri, program unggulan seperti tahfiz, tilawah, muhadarah, dan
pembinaan karakter sebagai nilai jual utama dalam menarik minat
masyarakat. Selain itu, penggunaan media sosial dan peran alumni juga
menjadi bagian penting dalam analisis pemasaran yang dilakukan oleh
pesantren.

Perencanaan pemasaran dilakukan melalui penyusunan program
penerimaan santri baru, pembentukan panitia penerimaan santri,
penentuan strategi promosi, serta penyiapan berbagai program
pendidikan yang menjadi keunggulan pesantren. Perencanaan tersebut
dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
kualitas pendidikan yang diberikan oleh Pondok Pesantren Waratsatul

Anbiya’ Kota Solok.
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3. Pelaksanaan pemasaran dilakukan melalui berbagai kegiatan promosi,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Promosi secara langsung
dilakukan melalui komunikasi dengan masyarakat, kegiatan keagamaan
santri, serta penyampaian informasi dari mulut ke mulut oleh alumni dan
wali santri. Sementara itu, promosi tidak langsung dilakukan melalui
media sosial seperti Instagram dan Facebook. Selain itu, pelaksanaan
pemasaran juga didukung oleh kualitas pelayanan pendidikan, kegiatan
keagamaan, prestasi santri, serta peran alumni dalam membangun citra
positif pesantren di masyarakat.

4. Pengendalian pemasaran dilakukan dengan cara mengevaluasi kegiatan
pemasaran yang telah dilaksanakan, melihat perkembangan jumlah
santri setiap tahun, serta menilai efektivitas strategi promosi yang
digunakan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan
hambatan dalam pelaksanaan pemasaran sehingga pihak pesantren
dapat melakukan perbaikan dan peningkatan strategi pemasaran pada
periode berikutnya.

Secara keseluruhan, manajemen pemasaran yang diterapkan di Pondok
Pesantren Waratsatul Anbiya’ Kota Solok telah berjalan cukup baik dan
memberikan pengaruh terhadap peningkatan jumlah santri, meskipun masih
terdapat beberapa kendala yang perlu diperbaiki, terutama dalam aspek
pengelolaan promosi, komunikasi, dan peningkatan kualitas sumber daya

manusia.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam aspek analisis pemasaran, pihak Pondok Pesantren Waratsatul
Anbiya’ Kota Solok diharapkan lebih meningkatkan pengamatan terhadap
kebutuhan masyarakat, perkembangan jumlah santri, serta persaingan antar
lembaga pendidikan agar strategi pemasaran yang dilakukan lebih sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.

2. Dalam aspek perencanaan pemasaran, pihak pesantren diharapkan dapat
menyusun program pemasaran secara lebih terarah dan terstruktur, terutama
dalam perencanaan penerimaan santri baru, strategi promosi, dan
pengembangan program unggulan pesantren agar lebih dikenal oleh
masyarakat.

3. Dalam aspek pelaksanaan pemasaran, pihak pesantren diharapkan lebih
aktif memanfaatkan media sosial dan teknologi informasi sebagai sarana
promosi, serta meningkatkan kegiatan sosialisasi dan hubungan dengan
masyarakat agar informasi mengenai pesantren dapat menjangkau
masyarakat secara lebih luas.

4. Dalam aspek pengendalian pemasaran, pihak pesantren diharapkan terus
melakukan evaluasi terhadap kegiatan pemasaran yang telah dilaksanakan

melalui musyawarah dan penerimaan masukan dari masyarakat, sehingga
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kendala dalam kegiatan pemasaran dapat diperbaiki dan kualitas pelayanan

pendidikan tetap terjaga.
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